Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Seasonal Variation in the Reproduction of Anodonta woodiana in The
Lahumbuti River, Konawe Regency, Southeast Sulawesi

Bahtiar!*, Muh. Fajar Purnama?, Meriyani Syalam?, Marifatul Munawarah*
LJurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Halu
Oleo, Jin. H.E.A. Mokodompit, Kelurahan Anduonohu, Kecamatan Poasia, Kota Kendari, Sulawesi

Tenggara, Indonesia;

Article History

Received : Maret 07%, 2023
Revised : April 13t 2023
Accepted : May 25%, 2023

*Corresponding Author:
Bahtiar,

Jurusan Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan,
Universitas Halu Oleo, Jin.
H.E.A. Mokodompit,
Kelurahan Anduonohu,
Kecamatan Poasia, Kota
Kendari, Sulawesi Tenggara,
93232

Email: bahtiar@uho.ac.id

Pendahuluan

Kerang  Anodonta
ditemukan di Sungai

Lahumbuti

Abstract: Mussel mussels are invasive shellfish whose reproductive potential
in the Lahumbuti River is unknown. This study aims to determine the seasonal
variations in the reproduction of mussel shells in the Lahumbuti River,
Southeast Sulawesi. This research was carried out in the Lahumbuti River
Konawe, Southeast Sulawesi in 2 periods, namely: May-October 2021 and
February-June 2022. The mussels were collected manually using a hand scoop.
Furthermore, the shells are washed from dirt/soil attached to the shell. The
length and weight of the mussels (total weight and meat weight) were measured
using a caliper and a digital scale with an accuracy of 0.5 mm and 0.01 g,
respectively. TKG was observed microscopically by using a gonad microscope.
Fecundity was calculated by the number of type D spats in the mussel gill
sieves. The results showed that male and female mussels were in
developmental phases (TKG I, Il and Ill), gonadal maturity (TKG IV) and
spawning (TKG V) were found throughout the season. The actual IKG values
did not differ based on the time of observation, although there was a tendency
for the IKG values to be found to be higher in February-April. Fecundity of
mussel mussels ranged from 16317-58429. The size at first maturity of male
and female mussel mussels occurred at 3.9 cm and 4.7 cm, respectively.

Keywords: mussel clam, reproduction, Southeast Sulawesi.

negara Eropa (Colomba et al., 2013; Tomovic et
al., 2013; Bolotov et al., 2016), dan Amerika
Utara (Bogan et al., 2011). Kerang ini juga
dibawa secara sengaja maupun tidak sengaja oleh

woodiana  telah
Sulawesi

Tenggara sejak tahun 1970 an (Hasil wawancara,
2022). Kerang air tawar ini berasal dari beberapa
sungai di Tiongkok diantaranya Sungai Yangtze
dan Sungai Heilongjiang (Karaouzas et al.,
2022). Selanjutnya, kerang ini berkembang tidak
hanya di perairan mengalir (Moezzi et al., 2013),
namun ditemukan juga pada perairan tergenang
seperti kolam air tawar dan danau (Donrovich et
al., 2017). Kemampuan kerang ini beradaptasi
terhadap lingkungan baru menyebabkan kerang
ini mampu menginvasi hampir seluruh benua
(Labecka et al., 2021) yaitu Asia (Ercan et al.,
2014).

Kerang ini  berkembang biak dan
membentuk populasi baru di daerah dingin
(Karaouzas et al., 2022) seperti: di beberapa
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manusia (Yanai et al., 2017) dan telah ditemukan
di beberapa tempat di Indonesia yang
ditransmisikan oleh beberapa ikan inang seperti
Tilapia sp. (Watters et al., 1997; Dobler et al.,
2022). Kerang ini ditemukan di Pulau Jawa,
Pulau Sumatera (Watters, 1997), dan Pulau
Sulawesi (Tampa et al., 2014). Secara ekologi,
Anodonta woodiana hidup
infauna/membenamkan diri ke dalam tekstur
perairan yang didominasi lumpur (Yanuardi et
al., 2015) dan pasir halus (Data belum
dipublikasi, 2022).

Kerang Unionidae termasuk Anodonta
woodiana memainkan peranan penting di
ekosistem perairan sebagai arsitek ekosistem
(Bodis et al., 2014a dan 2014b) diantaranya: 1)
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kerang ini dapat membantu memperbaiki kualitas
air, 2) memberikan habitat untuk biota lain
(Vaughn, 2018). Kerang ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan (Chen et al.,, 2012),
campuran pakan ternak di beberapa negara
(Andrzejewski et al., 2012), mutiara air tawar
(Berni et al., 2004; Liu et al., 2014), dan obat
antitumor (Vaughn, 2018 dan Liu et al., 2008)
diabetes (Liu et al., 2008). Kemampuan kerang
dalam menginvasi daerah baru tidak terlepas dari
kemampuan reproduksi kerang Unionidae.
Reproduksi kerang kijing berlangsung secara
internal (pembuahan internal).

Telur yang telah dibuahi berubah menjadi
larva (glochidia) yang selanjutnya dierami dalam
insang kerang kijing betina sampai dilepaskan ke
dalam kolom air (Labecka & Domagala, 2018;
Jones et al., 2020). Selanjutnya sebelum kerang
kijing mencapai stadia dewasa, kerang menjadi
parasit pada ikan inang tertentu sampai
metamorfosis sempurna menjadi kerang dewasa
muda (Kat, '84; Lima et al., 2012; Haag 2012).
Penyebaran ikan Cyprinidae yang merupakan
salah satu jenis ikan inang kerang Kijing
ditransportasikan melalui perdagangan dan
menjadi ikan budidaya di beberapa negara di
Asia Tengah dan Eropa (Bolotov et al., 2016) dan
mencapai reproduksi yang sukses (kepadatan
tinggi di banyak sungai (Douda et al., 2012;
Benk6-Kiss et al, 2013; Beran 2020),
dibandingkan dengan kerang asli/lokal (Huber
dan Geist 2019).

Penelitian ciri-ciri reproduksi kerang air
tawar telah dilakukan sejak awal tahun 1900-an
yang pertama kali mengungkapkan informasi
tentang aspek seperti rasio jenis kelamin,
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fekunditas dan periode pengeraman (Haag &
Staton, 2003). Periode dan pengeraman di
marsupium insang (Lopes-Lima et al., 2017),
evolusi  karakter reproduksi dan strategi
reproduksi dan siklus hidup (Haag, 2013; Pfeiffer
& Graf, 2015; Lopes-Lima et al., 2017; Labecka
etal., 2021), karakter reproduksi dan siklus hidup
untuk konservasi dan pemulihan spesies unionid
(Haag, 2012; Hinzmann et al., 2013; Wu et al.,
2018; Dudding et al., 2020).

Dekade terakhir, kerang kijing di Sungai
Lahumbuti telah mengalami degradasi habitat,
akibat tingginya kekeruhan perairan dari
aktivitas pertambangan pasir dan aktivitas
eksploitasi kerang kijing untuk dikonsumsi dan
menjadi campuran pakan ternak (Purnama et al.,
2019), sedangkan informasi yang berhubungan
dengan karakteristik reproduksi kerang kijing
untuk upaya konservasi di Sungai Lahumbuti
Sulawesi Tenggara belum pernah dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi
musiman reproduksi kerang kijing (Anodonta
woodiana) di Sungai Lahumbuti Konawe
Sulawesi Tenggara.

Bahan dan Metode

Woaktu dan tempat penelitian

Penelitian kerang kijing dilakukan di
Sungai Lahumbuti Sulawesi Tenggara pada titik
ordinat 03°55°56.63” 1S-122°10°11.20” BT
sampai  03°56°33.49” L1S-122°10°19.00” BT
(Gambar 1). Penelitian ini dilakukan dalam 2
tahapan yaitu bulan Mei sampai Oktober 2021
dan Februari-Juni 2022.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad kerang kijing
di Sungai Lahumbuti Sulawesi Tenggara
menunjukkan bahwa TKG | ditemukan di hampir
setiap bulan pengamatan kecuali bulan April

yang tertinggi ditemukan pada bulan Februari.
Demikian halnya, TKG Il yang juga ditemukan
di semua bulan kecuali bulan Februari (jantan).
TKG Il ditemukan di semua bulan kecuali Juli
pada jantan 2021, sedangkan TKG IV ditemukan
disetiap waktu pengamatan. TKG V ditemukan
disetiap bulan kecuali bulan April (Gambar 2).
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Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad kerang kijing
menunjukkan pola yang relatif datar di bulan Mei
sampai Oktober.  Selanjutnya pada bulan
Februari sampai Mei mengalami peningkatan di
bulan Februari dan mencapai puncak di bulan
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Gambar 2. Tingkat kematangan gonad kerang kijing di Sungai Lahumbuti

Maret. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan
bahwa nilai IKG pada jantan dan betina nyata
tidak berbeda. Demikian halnya nilai IKG dalam
setiap waktu pengamatan baik pada jantan dan
betina menunjukkan nyata tidak berbeda
(Gambar 3)
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Gambar 3. Indeks kematangan gonad kerang kijing di Sungai Lahumbuti

Larva/Glokidia

Larva kerang kijing di Sungai Lahumbuti
ditemukan di setiap waktu pengamatan. Jumlah
larva yang ditemukan relatif bervariasi yang
cenderung tinggi ditemukan pada bulan Juli,
Agustus dan September 2021 (Gambar 4A).
Larva kerang Kijing di Sungai Lahumbuti
menunjukkan relatif bervariasi berdasarkan
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selang kelas atau tidak menunjukkan adanya pola
tertentu. Fekunditas kerang mengalami
peningkatan pada selang kelas 7.6-8.0 cm dan
mencapai puncak pada selang ukuran 8,1-8,5 cm.
Selanjutnya fekunditas kerang kijing mengalami
penurunan pada selang kelas ukuran 8,6-9,0 cm
(Gambar 4B).
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Gambar 4. Fekunditas kerang kijing di Sungai Lahumbuti Sulawesi Tenggara

Ukuran pertama matang gonad

Kerang kijing jantan di Sungai Lahumbuti

mengalami kematangan gonad lebih awal yang

ditemukan pada ukuran

3,9 cm, sedangkan

kerang kijing betina mengawali matang gonad
terjadi pada ukuran 4,7 cm. Selanjutnya kerang
kijing jantan dan betina matang gonad 50%
terjadi pada ukuran masing-masing 8,2 dan 8,5
cm (Gambar 5).
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Gambar 5. Ukuran pertama kali matang gonad

kerang kijing di Sungai Lahumbuti di Sulawesi

Tenggara
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Kematangan gonad

Proses reproduksi kerang air tawar
terkhusus kelompok Unionidae tergolong unik.
Beberapa proses yang terjadi setelah fase
kematangan gonad akhir (TKG IV) vyaitu: (1)
telur betina diangkut dari gonad ke luar insang
untuk pembuahan. Saat ini keadaan gonad tidak
terisi oleh telur matang dan terdapat sisa telur dan
bekas-bekas telur yang telah dikeluarkan (TKG
V), (2) pejantan mengeluarkan sperma dan
membuabhi telur betina, dan (3) telur yang dibuahi
(embrio) betina dierami dalam insangnya dan
berkembang menjadi glochidia yang hidup
(Jones et al., 2020). Kerang kijing mengalami
kematangan gonad, dan memijah (telur telah
meninggalkan menuju daerah pengeraman)
dihampir semua bulan, ditandai dengan
ditemukannya TKG I, IV dan V di setiap waktu.

Kerang ini relatif tidak menunjukkan pola
tertentu pada siklus kematangan gonad walaupun
ada kecenderungan peningkatan pemijahan di
bulan Februari, Maret dan Mei. Pola ini
menunjukkan bahwa kerang kijing mengalami
pola pemijahan parsial atau telur dikeluarkan dari
gonad tidak sekaligus yang tergambarkan dari
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seluruh stadia tingkat kematangan gonad yang
ditemukan pada setiap waktu. Hal ini juga dapat
diamati dari pola indeks kematangan gonad yang
secara kuantitatif dapat menggambarkan pola
kematangan gonad kerang kijing. Indeks
kematangan gonad menunjukkan kerang ini
memijah di sepanjang waktu dengan kisaran nilai
indeks yang tidak jauh berbeda di setiap bulan
pengamatan walaupun ada peningkatan aktivitas
kematangan gonad di bulan Februari-April.

Pola perkembangan gonad kijing ini relatif
tidak berbeda jauh dengan beberapa kerang air
tawar lainnya seperti: Anodontites trapesialis
yang ditemukan mengandung telur sepanjang
musim (Silva et al., 2014), Lamelidens
marginalis memijah sepanjang tahun (Behera et
al., 2014; Siddique et al., 2020), Namun pada
beberapa kerang lainnya memperlihatkan pola
reproduksi tertentu diantaranya: fase pemijahan
panjang seperti kerang Megapitaria squalida
memijah  pada  bulan  Februari-Agustus
(Arellano-Martinez et al.,, 2006; Alvarez-
Dagnino et al., 2017), Paphia malabarica
memijah pada bulan Oktober-Februari (Thomas
et al., 2013). Cyclonaias pustulosa dan
Cyclonaias necki menunjukkan konsentrasi

sperma tetap tinggi sampai akhir musim
semi/awal musim panas.

Peningkatan  konsentrasi gamet ini
berlagsung dalam jangka panjang yang

mendeskripiskan bahwa periode pemijahan yang
berkepanjangan pada ke dua jenis kerang ini
(Haggerty et al., 1995; Garner et al., 2015; Haag
2013). Fase pemijahan cepat diantaranya pada
kerang Pseudanodonta complanata yang
mengalami matang gonad pada bulan September-
April dan mengerami telur pada bulan Juni-Juli
(Anna, et al., 2007) dan Solenaia oleivora yang
pemijahan berlangsung hanya 2 bulan dari
Maret-Mei (Wang et al., (2015), spesies
Pseudanodonta complanata memijah dari Juni
sampai Agustus (Yanovych, 2015). Corbicula
fluminea memijah hanya pada musim semi dan
panas (Cao et al., 2017); Chambardia rubens
memijah pada akhir musim semi dan awal musim
panas (Cek dan Sereflisan, 2006).

Pisidium casertanum memijah pada bulan
Juni-awal Juli (Bespalaya et al., 2015; Bespalaya
et al., 2018), fase kematangan gonad Cyclonaias
necki terjadi di akhir Januari, awal Maret untuk
kerang Cyclonaias pustulosa, dan akhir Januari
hingga awal Februari pada kerang F. mitchelli
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(Dudding et al., 2020). Aktivitas perkembangan
kematangan gonad, kematangan puncak, dan
pemijahan kerang kijing yang berlangsung
selama penelitian juga dapat diamati dari pola
pengeraman glokidia di dalam insang kerang
kijing yang ditemukan berlangsung sepanjang
penelitian (bradytictic; induk mengerami jangka
panjang). Pola ini memberikan indikasi bahwa
kerang kijing mengalami pemijahan asinkron
yaitu sebagian besar individu bertelur selama
periode waktu tertentu dan sebaliknya anggota
populasi yang aktif secara reproduksi menunda
reproduksi. Strategi ini dilakukan sebagai respon
kondisi lingkungan yang berubah seperti kondisi
kekeringan dan banjir (Durham dan Wilde 2008,
Robertson et al., 2016).

Pola pengeraman kerang kijing di Sungai
Lahumbuti tergolong dalam durasi panjang yang
relatif sama dengan kerang dari genus Anodonta
lainnya seperti: Anodonta cygnea yang
menemukan  glochidia dalam  marsupial
ditemukan dari Oktober hingga Mei (Bas¢inar
dan Diizgiines, 2009), Agustus hingga April
(David, 1999), Anodonta anatina Yyang
mengerami larva dari bulan September dan
Maret (Hinzmann et al., 2013), masa
pengeraman pada kerang Cyclonaias necki,
Cyclonaias pustulosa, dan F. mitchelli terjadi
pada bulan Maret-Juni (Dudding et al., 2020).
Anemina arcaeformis yang mengerami larva dari
Oktober hingga Maret. Spesies ini juga mampu
melakukan metamorfosis dari glochidia menjadi
remaja tanpa parasit pada ikan inang (Xu et al.,
2013). Pemijahan dan pengeraman kerang kijing
umumnya berhubungan  dengan  kondisi
lingkungan perairan. Kerang adalah organisme
ektoterm yang perkembangan gametogenesis dan
glochidia di atur oleh suhu perairan terkhusus
pada beberapa spesies kerang Unionidae di iklim
temperate yang memaksimalkan produksi gamet,
pemijahan, dan pengeraman pada suhu optimal
(Haag, 2012).

Fekunditas

Jumlah larva yang ditemukan dalam
marsupial kerang kijing di Sungai Lahumbuti
berkisar 16317-58429 ekor. Jumlah ini relatif
jauh berbeda dengan jumlah larva kerang
Anodonta cygnea yang dapat berkisar 13378-
235592 (Bascinar dan Diizgiines, 2009), bahkan
sangat jauh berbeda pada kerang sama (Anodonta
cygnea) yang mencapai 3,1-3,7x10° (Wéchtler et
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al., 2001). Jumlah larva ini jauh berbeda atau
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kerang air
tawar lainnya yaitu: Unio tumidiformis berkisar
1500-15.000 larva (Reis dan Araujo, 2016),
Epioblasma capsaeformis  jumlah glochidia
5.645 £ 629- 6.834 + 493 (Jones et al., 2020), C.
necki, dengan rata-rata fekunditas sebesar 5849
embrio/individu (£ 533 SE; kisaran: 1080—
13.150), F. mitchelli dengan jumlah larva rata-
rata sebesar 12.726 embrio/individu (+1600 SE;
rentang: 2340-32.250 (Dudding et al., 2020).

C. pustulosa betina dari Sungai Sipsey di
Alabama memiliki larva rata-rata sebesar 28.369
embrio/betina (kisaran 5 49-50.625) dan betina
Fusconaia cerina memiliki larva rata-rata dari
23.890 embrio/betina (kisaran 5 8750-55.422)
(Haag dan Staton, 2003; Haag 2013). Fekunditas
Sinanodonta woodiana, Anodonta chinensis,
Lamprotula caveata, L. leai dan S. Oleivora
mempunyai fekunditas > 100.000, dan Arconaia
lanceolata 41900-113200 larva (Wu et al., 2018)
Variasi dari larva yang ditemukan di setiap
kerang Unionidae relatif berbeda dapat
disebabkan oleh beberapa keadaan vyaitu: 1)
perbedaan geografis, 2) ekologi/kesuburan
perairan ketersediaan makanan akan
mempengaruhi jumlah telur yang terbentuk
(Patzner dan Muller, 2001), dan 3) ukuran induk
kerang; secara umum, jumlah glochidia
berkorelasi dengan panjang cangkang dan ukuran
marsupium (Bauer, 2001). Namun penurunan
jumlah larva pada ukuran lebih tua (Haag dan
Staton, 2003) seperti yang ditemukan pada
penelitian ini.

Jumlah larva rendah dapat disebabkan
oleh: 1) parasitisme dari hewan trematoda, 2)
dampak manusia terhadap aliran dan suhu air,
atau 3) akibat dari masa pengeraman berlarut-
larut seperti pada spesies C. necki dan C.
pustulosa (Dudding et al., 2020), namun Haag
& Staton (2003) menemukan bahwa fekunditas
tidak  berhubungan dengan  keberhasilan
reproduksi.  Haag (2013) berasumsi bahwa
fekunditas untuk kerang air tawar (Amerika
Utara) terutama ditentukan oleh kendala fisik dan
energik, daripada ciri-ciri riwayat hidup
termasuk ukuran glochidial, masa hidup, strategi
mengerami atau penggunaan inang strategi
(misalnya daya tarik ikan inang dan spesialisasi
ikan inang).
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Ukuran pertama kali matang gonad

Ukuran pertama matang gonad kerang
kijing di Sungai Lahumbuti menunjukkan bahwa
jantan lebih awal matang gonad dibanding betina
yang berada pada ukuran 3,9 cm pada jantan dan
4,7 cm pada betina. Secara umum, kerang air
tawar jantan cenderung lebih awal matang gonad
dibanding betina (Wu et al., 2018). Ukuran awal
matang gonad ini tidak jauh berbeda dengan
kerang sejenis vyaitu kerang Sinanodonta
woodiana pacifica yang pada jantan dan betina
masing-masing berkisar 39,4 cm dan 4,12 cm,
dan beberapa kerang air tawar lainnya seperti:
Anemina globosula yang masing-masing pada
jantan dan betina yaitu: 33 cm dan 4 cm (Wu et
al., 2018). Namun kematangan gonad kerang
kijing di Sungai Lahumbuti relatif lebih awal
matang gonad dibanding kerang air tawar dari
Danau Poyang dan Drainase Sungai Yangtze di
antaranya: Lanceolaria eucylindrica pada jantan
dan betina masing-masing 6,48 cm dan 6,81 cm
dan Lanceolaria grayana yaitu pada ukuran 3,5
cm dan 6,42 cm (Wu et al., 2018).

Variasi ukuran awal matang gonad pada
jenis kerang sama sangat bergantung pada: 1)
ketersediaan makanan cukup akan memicu
pertumbuhan dan perkembangan kerang, 2)
tekanan eksploitasi tinggi yang menyebabkan
kerang mengembangkan mekanisme strategi
reproduksi r, yaitu mempercepat awal matang
gonad untuk mengimbangi kematian tinggi
karena penangkapan seperti pada kerang Batissa
violacea var. celebensis (Bahtiar, 2017; Bahtiar
et al., 2018, Bahtiar et al., 2021). Adapun variasi
awal matang gonad pada kerang berbeda sangat
bergantung pada ukuran dan pertumbuhan jenis
kerang. Jenis kerang Yyang mempunyai
pertumbuhan cepat cenderung berukuran Kkecil
yang dicirikan dengan lebih awal matang gonad
seperti yang ditemukan pada beberapa kerang
laut pada jenis cockle (Anadara sp) (Mzighani,
2005).

Kesimpulan

Kerang Kkijing jantan dan betina berada
pada fase perkembangan (TKG I, Il dan IlI),
matang gonad (TKG 1V) dan memijah (TKG V)
ditemukan di sepanjang musim. Nilai IKG nyata
tidak berbeda berdasarkan waktu pengamatan,
walaupun ada kecenderungan nilai IKG
ditemukan lebih tinggi pada bulan Februari-
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April. Fekunditas kerang kijing berkisar 16317-
58429 ekor. Ukuran pertama kali matang gonad
kerang kijing jantan dan betina terjadi pada
ukuran masing-masing 3,9 cm dan 4,7 cm.
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